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ABSTRACT

Compulsive buying is a shopping behavior that is carried
out by individuals but is detrimental with negative impulses
that are carried out repeatedly to eliminate feelings of
temporary satisfaction. Therefore, mindfulness is needed
for individuals to realize the necessary actions. This study
aims to determine the eftect of mindfulness on compulsive
buying in shopee users in early adulthood. The population
in this study are shopee users who are in their early
adulthood. The sampling technique used is accidental
sampling with a total of 211 participants. The study was
conducted using the Edwards Compulsive Buying Scale
(ECBS) and The Mindful Attention Awareness Scale
(MAAS). The results show that there is an influence of
positive mindfulness on compulsive buying, which means
that the more individuals have a high mindfulness trait, the
more aware they will be of the psychological condition they
are experiencing, In this case the difficulties they
experience, so they find ways to reduce the pressure by
compulsive buying behavior temporary.

ABSTRAK

Compulsive buying merupakan perilaku belanja yang
dilakukan individu namun bersifat merugikan dengan
dorongan kuat yang dilakukan secara berulang demi
menghilangkan perasaan negatif dengan kepuasan bersifat
sementara. Oleh karena itu diperlukan mindfulness pada
individu untuk menyadari tindakan yang dilakukannya.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trait
mindfulness terhadap compulsive buying pada pengguna
shopee usia dewasa awal. Populasi dalam penelitian ini yaitu
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pengguna shopee yang berusia dewasa awal. Teknik
sampling yang digunakan yaitu accidental sampling dengan
total 211 partisipan. Penelitian dilakukan menggunakan alat
ukur Edwards Compulsive Buying Scale (ECBS) dan The
Mindful Attention Awareness Scale (MAAS). Hasil
penelitian menunjukkan terdapat pengaruh positif trait
mindfulness terhadap compulsive buying, yang berarti
semakin individu memiliki trait mindfulness yang tinggi
maka akan lebih sadar dengan kondisi psikologis yang
dialaminya, dalam hal ini distress yang dialami sehingga
mencari cara mengurangi tekanan tersebut dengan cara
berperilaku compulsive buying, namun bersifat sementara.

© 2023 Jurnal Imiah Global Education

*Corresponding author email: nafif2000@gmail.com

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara dengan pengguna e-commerce tertinggi sebanyak 88,1%
dari perbandingan seluruh dunia (Lidwina, 2021). Banyaknya e-commerce yang telah ada di
Indonesia seperti tokopedia, lazada, dan sebagainya. Hasil survey yang dilakukan oleh
perusahaan Ipsos pada tahun 2021, ditemukan bahwa shopee menjadi e-commerce paling banyak
digunakan masyarakat Indonesia dengan sasaran responden yang berusia 18-35 tahun dengan
angka penggunaan 54% (Febriansyah, 2021). Hal tersebut juga diperkuat oleh hasil survey dari
TrenAsia, ditemukan bahwa pasar terbesar shopee adalah pengguna yang berusia 20-24 tahun
dengan presentase tertinggi sebesar 24% (Dianka, 2021). Shopee yang paling mudah dipelajari
dan melekat di masyarakat terutama memiliki fitur yang mendukung pengguna dalam
melakukan pembelanjaan seperti pay later, flash sale seperti shopee serba seribu, permainan
shopee tanam, dan cash on delivery (Purnama & Putri, 2021).

Belanja menjadi aktivitas umum yang dilakukan seluruh negara termasuk di Indonesia,
karena pada dasarnya berbelanja ialah suatu kegiatan yang sudah biasa untuk memenuhi
kebutuhan (Muchnisa & Sulaiman, 2020). Namun, dari aktivitas belanja masih ada individu
tidak mampu membedakan antara kebutuhan dan keinginan. Individu yang membeli sesuatu
yang didasarkan pada keinginan, seringkali tidak bijaksana, misalnya pembelihan secara
berlebihan. Hasil survey yang dilakukan oleh Nielsen menunujukkan bahwa, ternyata Indonesia
berada pada posisi teratas sebagai negara dengan tingkat konsumsi masyarakat yang tinggi
daripada negara lainnya (Gerald dalam Sari, 2016).

Pengguna bisa menimbulkan kebiasaan membeli secara berlebihan yang menunjukkan
compulsive buying. Solomon (2017) mengemukakan bahwa compulsive buying merupakan
belanja berlebihan berulang karena rasa ketagihan atau bosan. Compulsive buying merupakan
kontrol lemah terhadap pembelian yang berlebihan dari dorongan pengeluaran berbelanja bersifat
merugikan (Black, 2001).

Compulsive buying menimbulkan perasaan bersalah, rendah diri, cemas, depresi, frustasi,
konflik interpersonal kerugian luapan tunggakan kartu kredit, rendahnya tabungan, dan kasus
hukum. Koran dkk., (2006) juga menyebutkan dampak negatif dari compulsive buying, yakni
pengeluaran berlebihan, keterlilitan hutang, kebangkrutan, rasa cemas saat gagal berbelanja atau
membeli barang, penipuan, penggelapan, rasa tak aman akibat selalu merasa kekurangan, konflik
keluarga bahkan perceraian, dan percobaan bunuh diri.

Faktanya, compulsive buying mengakibatkan penyempitan kognitif sehingga individu
tidak bisa menyadari perilakunya (Baumgartner dkk., 2008). Hal ini yang menyebabkan individu
dapat melakukan pembelian mendadak dengan kesadaran yang kurang. Melihat kondisi sekarang
yang memudahkan belanja online dan popularitasnya kian meningkat, dikhawatrikan
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kemungkinan pembelian secara berulang. Kecenderungan belanja online yang berelebihan
dikhawatirkan juga dapat membuat seseorang menjadi kompulsif yakni dorongan yang sulit
dikendalikan (Amalia, 2020). Bahkan, apabila compulsive buying dilakukan secara online dapat
memberikan ilusi (tipuan) kepada konsumen bahwa mereka tidak menghabiskan uang terlalu
banyak (Chuah dkk., 2018).

Muchnisa & Sulaiman (2020) mengatakan bahwa salah satu penyebab atau pemicu
individu melakukan pembelian kompulsif dikarenakan rasa cemas yang dirasakannya (consumer
anxiety). Kecemasan konsumen adalah sebuah fenomena yang kompleks dan memiliki pengaruh
pada faktor biologis, psikologis, dan lingkungan, sehingga jika konsumen mengalami cemas,
maka pusat pikirannya akan mudah beralih kepada sesuatu yang bisa menjauhkannya dari
kecemasan yang dialminya (Muchnisa & Sulaiman, 2020). Menurut Darrat dkk., (2016)
kecemasan berpengaruh positif pada pembelian kompulsif. Individu menggunakan kegiatan
belanjanya sebagai upaya untuk meredakan rasa cemas yang dialaminya dan menganggapnya
sebagai hal yang menyenangkan (Christensen dalam Felicia dkk., 2014). Perilaku eskapisme
memungkinkan seorang konsumen untuk menghindar dari kecemasan yang dialaminya melalui
fantasi atau imajinasi mengenai suatu hal yang yang diharapkan akan terjadi di masa yang akan
datang. Dengan demikian, konsumen yang berfantasi ini menjadikan belanja sebagai penghilang
stress (Muchnisa & Sulaiman, 2020).

Hasil data awal diperoleh dari pilot study yang dilakukan pada 30 orang yang berusia
dewasa awal dan menggunakan shopee menunjukkan bahwa, 83% diantaranya pernah membeli
barang sejenis secara berulang, 100% merasa bahagia setelah membeli barang yang diinginkan,
60% merasa lingkungannya dapat mempengaruhi untuk membeli sesuatu, dan 73% pernah
menyesal setelah membeli barang yang diinginkannya. Berdasarkan hasil pengambilan data awal,
dapat disimpulkan bahwa adanya kemungkinan partispan mengalami compulsive buying.

Compulsive buying merupakan salah satu perilaku dalam bentuk kecanduan. Salah satu
hal yang terbukti mampu berperan terhadap kecemasan sekaligus berperan pada perilaku
kecanduan yaitu trait mindfulness. Hal tersebut terbukti dari hasil penelitian yang dilakukan oleh
Waty & Fourianalistyawati (2018) dimana mindfulness terbukti berpengaruh terhadap
kecanduan smartphone. Kecanduan smartphone juga termasuk perilaku yang menunjukkan
adanya keterikatan individu dengan smartphone yang juga disertai kontrol diri yang kurang dan
memiliki dampak negatif (Choliz, 2012). Baer dkk., (2015) mengemukakan bahwa trait
mindfulness yakni suatu keadaan dimana seseorang akan sadar terhadap dirinya pada keadaan
yang terjadi saat itu dan tidak terpaku pada apa yang telah lewat (masa lalu).

Berdasarkan penjelasan pada paragraf sebelumnya, terdapat teori yang mengaitkan antara
perilaku belanja serta kesadaran diri, yang disebut teori Bevioral Economics. Teori ini
menjelaskan bahwa individu dengan pilihan dan batasan meraka, mampu untuk membuat
keputusan yang rasional dalam bertindak (Kepegawaian UMA, 2021). Hal tersebut bisa dicapai
secara efektif dengan memperhitungkan berbagai hal seperti biaya, resiko, dan keuntungan dari
pilihan yang tersedia. Keputusan akhir yang ditentukan akan menjadi pilihan yang terbaik untuk
individu tersebut.

Bevioral economics menjelaskan bahwa individu tidak selamanya memikirkan diri
sendiri, memperoleh manfaat yang maksimal, dan meminimalkan biaya yang stabil. Namun,
perilaku tersebut juga tunduk pada pengetahuan, umpan balik, dan kemampuan berfikir yang
tidak memadai dan sering kali melibatkan ketidakpastian dalam membuat keputusan (Samson,
2021). Individu yang rasional memiliki kontrol diri yang baik dan tidak tergerak oleh emosi serta
faktor eksternal, sehingga individu akan mengetahui apa yang terbaik untuk dirinya sendiri
(Kepegawaian UMA, 2021).

Untuk meningkatkan kesadaran individu, diperlukan yang namanya mindfulness.
Lesmana (2017) mengemukakan akibat kurangnya mindfulness tersebut dapat menjadi penyebab
seseorang melakukan pembelian kompulsif. Bishop dkk., (2004) mendefinisikan mindfulness
sebagai pendekatan yang dilakukan guna meningkatkan kesadaran (awareness) dan respon
individu terkait proses mental yang ikut andil dalam emotional distress dan perilaku maladaptif
individu (Analya et al., 2021).
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Berdasarkan uraian tersebut, maka peneliti merasa perlu untuk meneliti apakah terdapat
pengaruh trait mindfulness terhadap compulsive buying pada pengguna shopee usia dewasa
awal. Saat ini juga belum ada penelitian yang mengaitkan kedua variabel tersebut, sehingga
penelitian ini bisa menjadi hasil penelitian yang benar-benar baru dilakukan.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu kuantitatif. Sugiyono (2017)
mengemukakan bahwa kuantitatif merupakan penelitian yang menganalisis data bersifat statistik
bertujuan untuk pengujian hipotesis. Creswell (2019) berpendapat bahwa penelitian kuantitatif
menekankan pada bagaimana variabel bebas (X) dapat memberikan pengaruh pada variabel
terikat (Y).

Definisi Operasional

Variabel bebas dalam penelitian ini yaitu trait mindfulness, merupakan sifat yang ada dalam
diri individu berupa kesadaran akan pengalaman yang dialaminya. Variabel bebas dalam
penelitian ini diukur menggunakan The Mindful Attention Awareness Scale (MAAS) oleh Brown &
Ryan (2003) yang terdiri dari 15 aitem.

Sedangkan variabel terikat dalam penelitian ini yaitu compulsive buying, merupakan perilaku
belanja yang dilakukan individu pada aplikasi shopee berdasarkan dorongan yang sulit
dikendalikan. Variabel terikat diukur menggunakan Edwards Compulsive Buying Scale (ECBS) yang
dibuat oleh Edwards (1993) berdasarkan lima aspek, yaitu tendency to spend, drive to spend, feelings
about shopping and spending, dysfunctional spending, dan post purchase guilt.

Populasi dan Sampel

Azwar (2018) mengemukakan bahwa populasi merupakan kumpulan individu yang akan
digeneralisasi pada hasil penelitian. Sebagai suatu kelompok, individu harus memiliki ciri atau
karakteristik yang sama dan membedakannya dengan kelompok lain. Adapun populasi dalam
penelitian ini individu yang berbelanja menggunakan aplikasi shopee.

Menurut Azwar (2018) sampel ialah individu yang menjadi representasi/keterwakilan dan
memiliki ciri atau karakteristik dari sebuah populasi. Teknik yang digunakan dalam menentukan
sampel adalah accidental sampling, dikarenakan jumlah populasi yang tidak memiliki angka pasti.
Siregar (2013) menjelaskan bahwa accidental sampling adalah metode dalam penentuan sampel
secara kebetulan tapi tetap berdasarkan kriteria dan pertimbangan tertentu oleh peneliti. Adapun
kriteria sampel dalam penelitian ini yaitu berusia 18-15 tahun dan berbelanja menggunakan
aplikasi shopee.

Instrumen Penelitian

Edwards Compulsive Buying Scale (ECBS) menggunakan jenis skala likert untuk mengukur
aspek-aspeknya. Pada skala ini partisipan diminta untuk memberikan respon terhadap
pernyataan yang diberikan. Skala ini memiliki skor yang bergerak dari 1 hingga 4. Skala ECBS
yang digunakan telah valid, dimana 13 aitem dari skala ini memiliki nilai item corrected correlations
(>0,300) dengan tingkat reliabilitas A/pha (a) 0,757.

The Mindful Attention Awareness Scale (IMAAS) mengukur variabel berdasarkan pengalaman
sehari-hari yang sesungguhnya partisipan. Skala ini memiliki skor yang bergerak dari 1 hingga 6.
Skala MAAS yang digunakan berjumlah 15 aitem yang valid, dimana seluruh aitem dari skala ini
memiliki nilai item corrected correlations (>0,300) dengan tingkat reliabilitas A/pha () 0,866.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini dibagi kedalam dua tahap. Tahap
pertama yaitu uji hipotesis, dimana uji hipotesis yang dilakukan ada dua, yaitu uji Normalitas
dan uji Linearitas. Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui sebaran data telah terdistribusi
normal atau tidak, sedangkan uji Linearitas untuk mengetahui apakah kedua variabel memiliki
hubungan yang linear atau tidak.
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Tahap kedua yaitu uji hipotesis berupa Regresi Sederhana. Analisis Regresi Sederhana
dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh variabel bebas (trait mindfulness) mempengaruhi
variabel terikat (compulsive buying). Analisis data dilakukan dengan menggunakan bantuan
program SPSS 25.0 For Windows .

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil analisis data dalam penelitian ini dapat diperoleh sebagai beikut:

Tabel 1. Deskripsi Partisipan

Usia Frekuensi Presentase
18 — 20 tahun 130 62%
21 - 22 tahun 66 21%
23 — 25 tahun 15 7%
Total 211 100%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa partisipan terdiri dari beberapa tingkat usia, yaitu
18-25 tahun. Pada penelitian ini didominasi oleh partisipan yang berusia 18 hingga 20 tahun
dengan presentase sebesar 62%.

Tabel 2. Jenis Kelamin
Jenis Kelamin Frekuensi Presentase

Laki-Laki 32 15%
Perempuan 179 85%
Total 211 100%

Pada tabel diatas menunjukkan bahwa sebanyak 32 partisipan berjenis kelamin laki-laki
dengan presentase sebesar 15%, dan sebanyak 179 partisipan berjenis kelamin perempuan dengan
presentase 85%. Dengan demikian, partisipan dalam penelitian ini didominasi oleh mahasiswa

berjenis kelamin perempuan.

Tabel 3. Pekerjaan

Pekerjaan Frekuensi Presentase
Mahasiswa 193 91%
Karyawan 6 3%
Pelajar 3 1%
Belum Bekerja 9 5%
Total 211 100%

Pada tabel diatas menunjukkan pekerjaan dari kesluruhan partisipan. Partisipan yang
belum bekerja sebanyak 9 orang dengan presentase 5%, sebagai karyawan sebanyak 6 orang
dengan presentase 3%, sebagai pelajar sebanyak 3 orang dengan presentase 1%, dan didominasi
oleh mahasiswa sebanyak 193 orang dengan presentase 91%.

Tabel 4. Deskripsi Data Penelitian

Compulsive Trait
Buying  Mindfulness
N 211 211
Min 14 16
Max 61 90
Mean 44 49
Std Deviasi 6 12
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Pada tabel 4 menjelaskan deskripsi variabel compulsive buying dan trait mindfulness.
Dimana rata-rata dari compulsive buying sebesar 44 dan rata-rata trait mindfulness sebesar 49.

Tabel 5. Uji Normalitas
Kolmogorov-
Smirnov
Unstandardized
Residual 0,200

Pada tabel 5 diperoleh hasil uji asumsi berupa normalitas. Uji normalitas menggunakan
nilai unstandardized residual dari uji Kolmogorov Smirnov. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka
telah terdistribusi normal. Dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,200 maka data
telah terdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Linearitas
Linearitas

0,123

Deviation from
Linearity

Pada tabel 6 diperoleh hasil uji asumsi berupa linearitas. Uji linearitas dengan melihat
nilai dari deviation from linearity. Jika nilai signifikansi > 0,05 maka kedua variabel telah linear.
Dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh sebesar 0,123 maka kedua variabel telah memiliki
hubungan yang linear. Melihat uji asumsi yang terdiri dari normalitas dan linearitas sudah
terpenuhi, maka uji hipotesis menggunakan uji Regresi Sederhana.

Tabel 7. Uji Hipotesis
R R
P Square (X))
Regresi 500 0349 0,122 0,189
Sederhana

Hasil analisis diatas menunjukkan nilai p sebesar 0,000. Dikarenakan nilai p < 0,05 maka
HO ditolak dan HA diterima. Namun arah korelasi yang dihasilkan bersifa positif. Sehingga, hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa trait mindfulness mempengaruhi compulsive buying. Adapun
koefisien korelasi yang dimiliki kedua variabel ini yaitu cukup kuat (Sarwono, 2006) dengan
koefisien korelasi sebesar 0,349. Adapun nilai R Square yang diperoleh yaitu 0,122 yang
menandakan bahwa trait mindfulness mempengaruhi compulsive buying sebesar 12,2% dan
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain. Pada nilai koefisien regresi mindfulness (X) diperoleh nilai
sebesar 0,189 yang menunjukkan setiap ada peningkatan nilai 1 angka untuk mindfulness maka
akan ada peningkatan pada compulsive buying sebesar 0,189.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh trait mindfulness terhadap
compulsive buying pada pengguna shopee usia dewasa awal. Berdasarkan hasil yang diperoleh
diketahui bahwa nilai p sebesar 0,000 dengan koefisien korelasi sebesar 0,349. Hal ini berarti
bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara trait mindfulness terhadap compulsive buying
pada pengguna shopee dewasa awal. Sumbangan efektif dari variabel trait mindfulness terhadap
compulsive buying pada pengguna shopee dewasa awal sebesar 12,2%. Hasil penelitian juga
mengungkapkan bahwa arah hubungan kedua variabel positif. Arah hubungan ini
mengungkapkan bahwa perubahan yang terjadi pada variabel trait mindfulness dengan
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compulsive buying searah. Hal ini menunjukkan bahwa trait mindfulness yang meningkat, maka
juga akan mempengaruhi compulsive buying.

Temuan yang didapatkan membantah penelitian (Lesmana, 2017) yang mengemukakan
kurangnya mindfulness dapat menjadi penyebab seseorang melakukan pembelian kompulsif.
Penelitian Bishop et al. (2004) mengungkapkan mindfulness menjadi pendekatan yang dilakukan
guna meningkatkan kesadaran respon individu terkait proses mental seperti emotional distress
dan perilaku maladaptif individu (Analya et al., 2021). Penelitian tersebut mendukung temuan
bahwa trait mindfulness membuat individu sadar dengan distress yang dialami. Temuan yang
didapatkan sekaligus tidak sejalan dengan penelitian tersebut sebab compulsive buying juga dapat
menjadi salah satu perilaku maladaptif, dimana dampak negatif yang bisa didapatkan yaitu
individu bisa mengalami pengeluaran berlebihan, keterlilitan hutang, kebangkrutan, rasa cemas
saat gagal berbelanja atau membeli barang, penipuan, penggelapan, rasa tak aman akibat selalu
merasa kekurangan, konflik keluarga bahkan perceraian, hingga yang paling parah percobaan
bunuh diri (Workman, 2010).

Semakin individu memiliki trait mindfulness maka akan lebih sadar dengan kondisi
psikologis dalam hal ini distress yang dialami sehingga mencari cara mengurangi tekanan
tersebut dengan compulsive buying. Sejalan dengan penelitian Weinstein et al. (2009) yang
mengemukakan indvidu dengan trait mindfulness tinggi akan lebih sadar akan keadaannya.
Selain itu, penelitian Workman (2010) mengungkapkan compulsive buying dapat mengurangi
stres maupun tegang. Drive to spend yang merupakan salah satu aspek compulsive buying, yaitu
keadaan dorongan kuat kompulsif dan impulsif secara otomatis melakukan pengeluaran guna
mengurangi tekanan psikologis (Edwards, 1993). Terlebih lagi bahwa ternyata pembelian secara
online bisa dapat memberikan ilusi (tipuan) kepada konsumen bahwa mereka tidak
menghabiskan uang terlalu banyak (Chuah dkk., 2018). Artinya bahwa, temuan dalam penelitian
ini menjelaskan bahwa compulsive buying yang dilakukan oleh individu dilakukan secara sadar
walaupun dampaknya bisa mengarah ke hal negatif.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan trait mindfulness terhadap compulsive buying pada pengguna shopee usia dewasa
awal. Artinya, semakin tinggi trait mindfulness maka individu akan semakin sadar dengan
compulsive buying yang dilakukan saat berbelanja secara online menggunakan shopee.

Peneliti selanjutnya diharapkan menggunakan variabel moderator ataupun interviening
dalam memprediksi terjadinya compulsive buying. Selain itu, peneliti selanjutnya juga bisa
melakukan penelitian ini secara lebih lanjut dalam konteks eksperimen guna membuktikan lebih
lanjut dan pasti apakah mindfulness bisa menurunkan atau meningkatkan compulsive buying.
Terlebih lagi, belum ada yang menggunakan mindfulness sebagai intervensi dalam
mempengaruhi compulsive buying.

Selain itu, bagi pengguna shopee maupun aplikasi e-commerce lainnya diharapkan bisa
lebih menyadari ketika melakukan pembelanjaan online agar tidak mengarah ke perilaku
compulsive buying.
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